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ABSTRAK 

PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK KECAMBAH KACANG HIJAU 

DAN PEMBERIAN IBA TERHADAP PERTUMBUHAN SETEK SIRIH  

MERAH (Piper crocatum Ruiz and Pav.) 

Oleh 

AZZAHRA SRI INDAH ERSA 

Tanaman sirih merah menjadi salah satu tanaman yang multifungsi dimana 

tanaman ini tidak hanya berfungsi sebagai tanaman penghias tetapi dapat juga 

berfungsi sebagai tanaman obat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

membantu pertumbuhan setek sirih merah yaitu dengan pemberian zat pengatur 

tumbuh.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh konsentrasi 

ekstrak kecambah terhadap pertumbuhan setek tanaman sirih merah, (2) pengaruh 

pemberian IBA terhadap pertumbuhan setek tanaman sirih merah, dan (3) 

interaksi antara pemberian konsentrasi ekstrak kecambah dengan pemberian IBA 

terhadap pertumbuhan setek tanaman sirih merah.  Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Oktober 2022- Januari 2023 di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan dua faktor yang diteliti dan tiga ulangan yang sekaligus 

berfungsi sebagai kelompok.  Faktor pertama adalah ekstrak kecambah kacang 

hijau  (K) dengan konsentrasi  0 g/l (K0), 100 g/l (K1), dan 200 g/l (K2). Faktor 

kedua adalah IBA (I) dengan konsentrasi  0 ppm (I0) dan 1000 ppm  (I1).  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kecambah 0 g/l,100 g/l dan 200 

g/l dan IBA 1000 ppm tidak berpengaruh nyata pada semua variabel pengamatan 

pertumbuhan setek sirih merah.  Walaupun tidak berpengaruh nyata, pemberian 

ekstrak kecambah kacang hijau dan IBA memiliki potensi untuk meningkatkan 

pertumbuhan setek sirih merah dilihat dari variabel waktu muncul tunas, panjang 

tunas, jumlah daun jumlah akar primer pada buku, jumlah akar primer pada 

pangkal setek,dan panjang akar terpanjang pada pangkal setek yang nilainya 

cenderung lebih tinggi dibandingkan kontrol. 

 

Kata kunci : ekstrak kecambah kacang hijau, IBA, sirih merah, zat pengatur 

tumbuh 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia mempunyai aneka ragam tanaman hias, baik tanaman hias daun 

maupun tanaman hias bunga.  Tanaman hias menjadi salah satu jenis tanaman 

hortikultura yang memiliki banyak peminat.  Masyarakat menggemari tanaman 

hias karena keindahannya, baik yang dilihat dari penampilan fisik akar, batang, 

daun maupun bunganya.  Peningkatan permintaan akan tanaman hias ini terutama 

terjadi pada tanaman yang tidak hanya dinikmati keindahannya namun juga yang 

dapat digunakan sebagai tanaman obat atau biofarmaka.  Salah satu tanaman yang 

tidak hanya memiliki fisik yang menarik sehingga menjadikannya tanaman hias 

tetapi dapat berperan sebagai tanaman biofarmaka ialah sirih.  Tanaman sirih 

memiliki bentuk dan warna daun yang menarik tidak hanya hijau tetapi juga hitam 

kuning, merah, bahkan perak.  Dari beberapa komoditas sirih dari famili 

Piperaceae, tanaman sirih merah menjadi yang paling diminati masyarakat. 

 

Sirih merah (Piper crocatum Ruiz and Pav) merupakan salah satu tanaman dari 

famili Piperacea yang berasal dari Peru.  Tanaman sirih merah menjadi salah satu 

tanaman yang multifungsi.  Tanaman ini tidak hanya berfungsi sebagai tanaman 

hias tetapi dapat juga berfungsi sebagai tanaman obat.  Potensi sirih merah 

sebagai tanaman hias didasarkan pada bentuk fisiknya yang eksotik, daun sirih 

merah terutama, dengan permukaan daun yang bergelombang, serta warna daun 

yang terdiri atas perpaduan warna hijau, pink, perak, dan merah sehingga menjadi 

daya tarik.  Sirih merah sebagai tanaman hias dapat menjadi komoditas yang 

berpeluang menguntungkan dari segi ekonomi mengingat permintaan akan 
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tanaman hias sirih merah lebih diminati dibandingkan tanaman sirih dari famili 

Piperaceae lainnya.  Daun sirih merah dijual dalam bentuk segar dengan ukuran 

lebar daun 15-20 cm memiliki harga Rp. 150.000/kg (Pratiwi, 2012). 

 

Tanaman sirih merah dapat dijadikan tanaman obat untuk berbagai jenis penyakit 

(Evizal, 2013).  Daun sirih merah mengandung senyawa fitokimia, seperti 

flavanoid, polevenolad, tannin, alkaloid, saponin, serta minyak atsiri.  Dengan 

kandungan fitokomia yang ada, sirih merah juga secara empiris dapat 

menghilangkan bengkak, meredakan nyeri, membasmi kuman, mencegah anti 

kejang.  Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Hermiati et al. (2013), sirih 

merah dapat menyembuhkan penyakit seperti radang paru, batu ginjal, kencing 

manis, ambeien, jantung koroner, hipertensi, dan diabetes.  

 

Ditinjau dari banyaknya manfaat sirih merah dan urgensinya baik sebagai 

tanaman hias maupun tanaman biofarmaka, maka diperlukan usaha perbanyakan 

teknik budidaya yang dapat menghasilkan tanaman dengan hasil yang baik serta 

cepat dan praktis.  Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah dengan 

menggunakan teknik perbanyakan tanaman sirih merah secara vegetatif yakni 

dengan setek batang.  Perbanyakan sirih merah dengan penyetekan dinilai lebih 

efektif dibandingkan dengan perbanyakan secara generatif.  Setek batang 

merupakan salah satu teknik perbanyakan secara vegetatif yang dilakukan dengan 

memotong bagian bawah dari batang induk tanaman lalu menanamkannya pada 

media (Muslimawati et al., 2015).  Menurut Febriani et al. (2009), perbanyakan 

tanaman dengan setek batang dapat menghasilkan individu baru yang memiliki 

sifat sama dengan induknya secara cepat dan praktis.  

 

Keberhasilan perbanyakan setek dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal.  Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi diantaranya yaitu kondisi 

lingkungan, seperti suhu, kelembaban, media tanam serta rangsangan hormon atau 

perlakuan zat pengatur tumbuh.  Sebaliknya faktor internal yang berpengaruh 

antara lain umur setek, kandungan bahan makanan dan sifat-sifat genetik dari 

tanaman induk (Suprapto, 2004).  Usaha yang dapat dilakukan untuk 
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meningkatkan keberhasilan penyetekan salah satunya dengan menambahkan zat 

pengatur tumbuh atau hormon. 

 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan bahan organik bukan hara yang dapat 

mempengaruhi dan mengubah fisiologi pada tumbuhan.  Penambahan zat 

pengatur tumbuh dilakukan dengan tujuan agar dapat mempercepat perkembangan 

pada akar dan pucuk pada setek batang.  Menurut Febriana (2009), zat pengatur 

tumbuh dapat memacu pertumbuhan pada tanaman dengan cara meningkatkan 

kemampuan perakaran serta mempercepat proses pembungaan.  Salah satu 

hormon sintetis yang dapat digunakan pada setek batang tanaman sirih merah 

ialah IBA (Indole Butyric Acid) karena dapat berperan sebagai pemacu 

pertumbuhan akar pada setek.  Yulianto et al. (2015) menjelaskan bahwa, IBA 

merupakan salah satu auksin yang berfungsi untuk mendorong pertumbuhan sel 

dengan cara mempengaruhi metabolisme dinding sel.   

 

Zat pengatur tumbuh juga dapat diperoleh dari bahan-bahan organik alami seperti 

air kelapa, urin sapi, serta ekstrak dari bagian tumbuhan (Shahab et al., 2009). 

Salah satu bahan alami yang dapat digunakan untuk setek ialah ekstrak dari 

kecambah kacang hijau.  Ekstrak kecambah kacang hijau mengandung fitohormon 

IAA 3,74%, IBA 1,88%, Kinetin 4,42%, Zeatin 4,09%, GA 1 1,50%, GA 3 

2,33%, GA 4 1,71%, GA 12 1,39%, GA 13 1,12%, GA 17 1,17%, GA 19 1,16%, 

dan GA 28 1,17% (Sunandar et al., 2017).  Kacang hijau mempunyai nilai gizi 

yang tinggi dan dapat digunakan sebagai sumber vitamin dan mineral.  Menurut 

Mac Donalad (2002) yang dikutip oleh Latunra et al. (2002), vitamin pada 

umumnya dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, khususnya untuk jaringan 

tanaman yang sedang aktif tumbuh.  Vitamin pada tanaman diperlukan sebagai 

katalis dalam berbagai proses metabolik.  Diharapkan vitamin yang terkandung 

dalam kecambah sebagai katalis mampu meningkatkan aktivitas pembelahan sel 

pada proses pembentukan akar. 
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1.2 Tujuan 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk : 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau terhadap 

pertumbuhan setek tanaman sirih merah 

2. Mengetahui pengaruh pemberian tanpa IBA dan IBA 1000 ppm terhadap 

pertumbuhan setek tanaman sirih merah 

3. Mengetahui interaksi antara konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau 

dengan pemberian tanpa IBA dan IBA 1000 ppm terhadap pertumbuhan setek 

tanaman sirih merah 

 

1.3 Kerangka Pikir 

 

Sirih merah merupakan salah satu tanaman hortikultura yang multifungsi.  

Tanaman sirih merah selain menjadi tanaman hias juga dapat berperan sebagai 

tanaman obat untuk berbagai penyakit.  Hal ini karena sebagai tanaman hias, sirih 

merah memiliki warna dan bentuk daun yang unik dibandingkan sirih lainnya dari 

famili Piperacea.  Corak warna itulah yang menjadi daya tarik dari sirih merah 

sebagai tanaman hias daun.  Kandungan  dari senyawa flavanoid pada tanaman 

sirih merah menjadikannya juga sebagai tanaman obat untuk berbagai penyakit 

serta sebagai antiseptik dan antiimflamasi alami. 

 

Sirih merah dapat diperbanyak secara generatif dengan biji, namun umumnya 

perbanyakan sirih merah dilakukan secara vegetatif karena dinilai lebih cepat dan 

praktis.  Pebanyakan secara vegetatif selain waktunya lebih singkat, juga 

menghasilkan individu baru yang sama sifatnya dengan indukannya.  Salah satu 

teknik perbanyakan vegetatif yang dapat dan biasa dilakukan dalam budidaya sirih 

merah ialah setek batang.  Setek batang pada tanaman merupakan salah satu cara 

praktis untuk budidaya sirih merah.  Namun, perbanyakan sirih dengan setek 

batang bukan tidak memiliki kendala ataupun penghambat yang dapat 

mempengaruhi hasil dari setek.  Sama seperti tanaman yang diperbanyak secara 

vegetatif setek lainya, setek sirih merah dapat menemui kendala bahkan kegagalan 

pada pertumbuhan akar dan tunas dari setek. Pertumbuhan dari akar dan pucuk 
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daun dipengaruhi oleh hormon auksin. Auksin merupakan salah satu zat pengatur 

tumbuh (ZPT) yang keberadaannya secara alami di tumbuhan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan.  Namun, pada tanaman secara alami, terlebih 

hanya pada bagian tanaman yang digunakan sebagai setek ketersediaan auksin 

endogen terkadang masih belum mencukupi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan setek.  Oleh sebab itu, diperlukan penambahan atau pemberian 

auksin eksogen untuk membantu proses pertumbuhan dan perkembangan dari 

akar dan pucuk atau daun pada setek.   

 

Auksin salah satunya IBA pengaruhnya sangat besar pada pertumbuhan akar 

setek.  Selain IBA, kandungan auksin dapat juga diperoleh dari pemberian ekstrak 

kecambah kacang hijau.  Ekstrak kecambah kacang hijau juga mengandung 

vitamin, asam amino, karohidrat, dan protein.  Kandungan non-auksin yang dapat 

membantu dalam merangsang perakaran ini disebut sebagai co-faktor perakaran.  

Oleh sebab itu, dengan menambahkan ekstrak kecambah sebagai co-faktor 

diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan setek pada tanaman sirih merah.  

Adapun skema dari kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran. 
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1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan ekstrak kecambah kacang hijau dengan konsentrasi tertentu 

dapat meningkatkan pertumbuhan setek tanaman sirih merah 

2. Pemberian IBA lebih meningkatkan pertumbuhan setek tanaman sirih merah 

dibandingkan tanpa IBA 

3. Terdapat  interaksi antara konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau dengan 

pemberian IBA terhadap pertumbuhan setek tanaman sirih merah 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sirih Merah ( Piper crocatum Ruiz and Pav.) 

 

Tanaman sirih merah merupakan tanaman hias daun yang berasal dari Peru, yang 

tergolong dalam famili Piperaceae (Judd et al., 2006).  Sirih merah termasuk ke 

dalam jenis tumbuhan terna yaitu tumbuhan yang menjalar atau merambat.  

Tanaman ini memiliki batang berwarna hijau keunguan, berbentuk bulat serta 

terdapat buku-buku yang berukuran 5-10 cm.  Daun berbetuk seperti jantung dan 

meruncing pada bagian ujungnya.  Posisi tumbuh antar daun berseling, dengan 

panjang daun sirih dapat mencapai 15-20 cm.  Tepi daun tidak beregerigi atau rata 

dengan permukaan mengkilap, bagian atas daun berwarna hijau kemerahan 

dengan corak putih perak, pada bagian bawah daun berwarna merah marun 

(Evizal, 2013) (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Tanaman sirih merah.  
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Secara taksnomi, tanaman sirih merah dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermathophyta 

Kelas   : Dicotyledoneae 

Ordo   : Piperales 

Familia  : Piperaceae  

Genus   : Piper  

Spesies  : Piper crocatum Ruiz and Pav. (Bambang, 2010 dalam Fadilah,  

  2015) 

 

Sirih merah memiiki warna memiliki warna daun merah keperakan dan ketika 

terkena sinar matahari daun akan mengkilap.  Hal tersebut menjadi daya tarik 

tanaman sirih merah, sehingga tanaman sirih merah digolongkan sebagai tanaman 

hias.  Tanaman sirih merah juga telah lama digunakan dalam lingkungaan keraton 

Yogyakarta yang dijadikan sebagai tanaman obat serta menjadi elemen penting 

ketika terdapat upacara adat ( Evizal, 2013). 

 

2.2 Syarat Tumbuh Sirih Merah 

 

Tanaman sirih merah dapat hidup di daerah dataran rendah dengan ketinggian 200 

mdpl maupun dataran tinggi sampai ketinggian 1000 mdpl.  Sirih merah akan 

tumbuh lebih subur pada daerah yang memiliki suhu tinggi atau berhawa dingin.  

Cahaya matahari yang dibutuhkan tanaman ini berkisar antara 60-70% sehingga 

memerlukan lingkungan yang sedikit ternaungi.  Apabila tanaman kelebihan sinar 

matahari, batang tanaman akan mengalami kekeringan dengan cepat.  Begitupun 

sebaliknya, bila tanaman sirih mendapat kelebihan air batang dan akar akan cepat 

membusuk (Evizal, 2013).  Hujan yang cukup pada saat tanam sangat dibutuhkan 

agar tanaman tumbuh dengan baik.  Distribusi hujan yang merata akan menjamin 

pertumbuhan vegetative.  Jenis tanah lempung berpasir dan lempung liat berpasir 

sangat cocok untukl tanaman obat pada umumnya.  Kemasaman (pH) yang cocok 

untuk tanaman obat adalah 6-7 (Harman, 2013). 
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2.3 Perbanyakan Sirih Merah 

 

Tanaman sirih merah dapat diperbanyak secara vegetatif, seperti setek, cangkok, 

dan rundukan batang (Rosyidah et al., 2017).  Perbanyakan yang paling efektif 

digunakan yaitu dengan cara setek.  Menurut Simangungsong et al. (2014), setek 

merupakan perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan cara memotong atau 

memisahkan organ tanaman seperti akar, batang dan cabang.  Kelebihan teknik 

perbanyakan setek dibanding perbanyakan lainnya yaitu lebih mudah, cepat dan 

ekonomis (Kurniawati et al., 2014).  Tanaman yang diperbanyak dengan teknik 

setek akan menghasilkan bibit tanaman dalam jumlah besar yang sama dengan 

indukannya, baik dari segi umur serta ketahanan terhadap penyakit (Sylviana et 

al., 2019).  Perbanyakan vegetatif setek yang paling cocok digunakan pada 

tanaman sirih merah adalah perbanyakan dengan cara setek batang. 

 

Setek batang merupakan salah satu teknik perbanyakan secara vegetatif yang 

dilakukan dengan memotong bagian bawah dari batang induk tanaman lalu 

menanamkannya pada media (Muslimawati et al., 2015).  Bahan tanam setek 

batang dapat berupa potongan batang ataupun jaringan batang yang telah 

mengalami perubahan bentuk dan fungsi.  Potongan batang yang disetek akan 

membentu akar sekaligus tunas dari mata tunas yang masih dorman.  Menurut 

Febriani et al. (2009), perbanyakan tanaman dengan setek batang dapat 

menghasilkan individu baru yang memiliki sifat sama dengan induknya secara 

cepat dan praktis.  

 

2.4 Mekanisme Pembentukan Akar pada Setek 

 

Pembentukkan akar setek didahului dengan proses diferensiasi sel (perkembangan 

sel) yang terjadi di daerah yang berbatasan dengan permukaan potongan setek, 

sehingga sel-sel tersebut kembali merismatik.  Sel-sel mesristem pada daerah 

dekat pembuluh vaskuler (pembuluh angkut) kemudian membelah dan 

berdeferensiasi membentuk primordia akar.  Selanjtnya akar akan keluar 

memanjang dan tumbuh keluar pada bagianbatang setek (Hartmann et al., 2002). 
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Menurut Hartmann et al. (2002), hipotesis hubungan dari berbagai komponen 

utama untuk inisiasi akar adventif adalah seperti pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

    

     + Auksin 

    (Indoleacetic        RNA 

     Acid) 

 

 

 

Gambar 3. Bagan proses pembentukan akar pada setek. 

(Sumber : Hartmann et al., 2002). 

 

Dalam pembentukan co-faktor/IAA komplek terjadi proses penggabungan antara 

co-faktor 1, co-faktor 2, co-faktor 3 (Isochologenic acid), co-faktor 4 (Oxygenated 

terpenoids), dan auksin.  Sebelum terjadi penggabungan, ada kemungkinan 

penghambatan atau kerusakan IAA yang dapat dikontrol oleh polyphenol oxidase.  

Co-faktor/IAA komplek RNA, sebagai awal dari pembentukan akar yang 

membutuhkan glukosa, campuran nitrogen, kalsium, dan nutrisi lain.  Sejalan 

dengan pembentukan akar terdapat giberelin yang menghalangi pembelahan sel, 

namun keberadaan asam absisat berperan untuk melawan kerja giberelin sehingga 

pembelahan sel tidak terhalangi dalam tahap awal pembentukan akar (Hartmann 

et al., 2002). 

 

2.5 Sintesis IBA (Indole Butyric Acid) 

 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) IBA merupakan hormon pertumbuhan yang 

memberikan pengaruh terbesar pada pertumbuhan akar setek.  Yulianto et al. 

(2015) menjelaskan bahwa, IBA merupakan salah satu auksin yang berfungsi 
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untuk mendorong pertumbuhan sel dengan cara mempengaruhi metabolisme 

dinding sel.  Pemberian IBA bertujuan untuk meningkatkan persentase setek 

berakar, meningkatkan jumlah dan kualitas akar, mempercepat pembentukan dan 

pertumbuhan akar, serta pertumbuhan akar yang seragam (Putri dan Danu, 2014).  

Menurut Sari et al. (2014), bahwa IBA berperan penting dalam proses awal 

pembentukan akar, pembelahan, dan pembesaran sel.  Menurut Suwandi (2014), 

IBA dapat digunakan untuk meningkatkan keberhasilan penyambungan. 

 

Menurut Auri dan Dimara (2016) dalam penelitiannya bahwa, pemberian IBA 

mampu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman apabila diberikan 

sesuai dengan kebutuhan dari tanaman.  Auri dan Dimara (2016) juga menyatakan 

bahwa, respon pertumbuhan setek pucuk Gyrinops verstegii terhadap pemberian 

IBA menunjukkan adanya perbedaan nyata terutama pada pertumbuhan tunas 

dengan konsentrasi terbaik, yaitu 300 ppm.  Hardiwinoto et al. (2016) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa, setek pucuk Shorea platyclados dengan 

penambahan konsentrasi IBA yang direkomendasikan yaitu 75 ppm.  Sedangkan 

menurut Danu et al. (2011), hormon IBA memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjang akar setek Agathis loranthifolia adalah pada konsentrasi 

200 ppm. Wudianto (1993) yang dikutip oleh Wiraswati dan Badami (2018) 

bahwa, untuk merangsang perakaran, pemberian IBA lebih cocok karena IBA 

memiliki komposisi kimia yang lebih stabil dan memiliki daya kerja yang lebih 

lama.  IBA digunakan karena daya kerjanya lebih lama dan stabil, pemberian IBA 

pada setek akan berperan dalam pertumbuhan dan cenderung menetap di tempat 

(Rahayu, 2016). 

 

2.6 Alami Ekstrak Kecambah Kacang Hijau 

 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)  yang berasal dari alam mengandung bahan organik 

sehingga memiliki sifat ramah lingkungan, ZPT alami lebih mudah didapatkan 

dan lebih murah dibandingan ZPT sintetik ( Nurlaeni dan Surya, 2015).  Bahan-

bahan alami yang dapat dijadikan ZPT diantaranya dapat berasal dari urine sapi, 
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air kelapa, ekstrak buah ( tomat, pisang ambon, alpukat), serta dari ekstrak 

kecambah (kecambah jagung, kedelai dan kacang hijau).  

 

Pemberian ekstrak kecambah kacang hijau dapat membantu akar dalam menyerap 

air dan unsur hara, hal tersebut dibuktikan dari beberapa penelitian yang ada.  

Berdasarkan penelitian Nabila et al. (2018), terdapat pengaruh pemberian ekstrak 

kecambah dengan konsentrasi 100 g/l terhadap jumlah akar sekunder.  Ekstrak 

kecambah mampu meningkatkan panjang akar secara signifikan pada tanaman 

terung, hal tersebut telah dibuktikan pada penelitian Nurmiati dan Gazali (2019) 

yang melakukan perendaman ekstrak kecambah 20% selama 2 jam.  Menurut 

penelitian yang dilakukan Rugayah et al. (2021) dengan memberikan campuran 

ekstrak kecambah kacang hijau dan bawang merah dapat meningkatkan tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah akar, dan luas daun. 

 

Selain mengandung auksin, ekstrak kecambah kacang hijau mengandung 

fitohormon Kinetin 4,42%, Zeatin 4,09%, GA 1 1,50%, GA 3 2,33%, GA 4 

1,71%, GA 12 1,39%, GA 13 1,12%, GA 17 1,17%, GA 19 1,16%, dan GA 28 

1,17% (Sunandar et al., 2017).  Kandungan zeatin dan kinetin merupakan bagian 

dari hormon sitokinin yang berpengaruh pada pembelahan sel tanaman, 

merangsang pertumbuhan cabang, merangsang protein, mengatur pertumbuhan 

tanaman lebih lambat, menghentikan pertumbuhan tunas apikal, merangsang 

pertumbuhan kuncup lateral, dan perluasan daun apabila diberikan dalam dosis 

rendah (Santoso dan Nursandi 2010) dalam (Sunandar et al., 2017).  Selain dari 

hormon yang dimiliki, kacang hijau mempunyai nilai gizi yang tinggi dan dapat 

digunakan sebagai sumber vitamin dan mineral yang dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut. 
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Tabel 1. Komposisi dan nilai gizi kandungan dalam 100 g ekstrak kecambah  

kacang hijau 

Komposisi Gizi Jumlah 

Kalori (kal) 23,00 

Protein (g) 2,90 

Lemak (g) 0,20 

Hidrat arang (g) 4,10 

Kalsium (mg) 29,00 

Fosfor (mg) 69,00 

Besi (mg) 0,80 

Vitamin A (IU) 10,00 

Vitamin B (mg) 0,07 

Vitamin C (mg) 15,00 

Triptofan (%) 1,35 

Treonin (%) 4,50 

Fenilalanin (%) 7,07 

Metionin (%) 0,84  

Lisin (%) 7,94 

Leusin (%) 12,90 

Isoleusin (%) 6,59 

Valin (%) 6,25 

Sumber : Amilah dan Astuti (2006)  

 

 

 

 



III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

pada bulan Oktober 2022 sampai Januari 2023. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain blender, gelas ukur, 

timbangan, gelas kaca, baskom, ember, saringan, penggaris, kamera HP, gunting 

setek, pot plastik, dan plastik sungkup.  Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu bibit tanaman sirih merah, media tanam (pasir malang/pasir 

vulkanik dan arang sekam), kecambah kacang hijau dengan konsentrasi 100 g/l 

dan 200 g/l, IBA 1000 ppm, talk bubuk, dan air. 

 

3.3 Metode Penelitian 

  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun 

secara faktorial 2 x 3 dengan tiga ulangan.  Faktor pertama adalah ekstrak 

kecambah kacang hijau (K) dengan konsentrasi 0 g/l (K0), 100 g/l (K1), dan 200 

g/l (K2).  Faktor kedua adalah tanpa IBA (I0) dan IBA 1000 ppm (I1).  Jumlah 

kombinasi perlakuan yaitu 3x2 = 6 kombinasi perlakuan yang akan dicoba.  Dari 6 

kombinasi perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali, sehingga 

diperoleh 18 pot yang kemudian dilakukan pengacakan pada masing masing 

ulangan dan didapatkan hasil seperti pada Gambar 4.  Pada setiap pot ditanam 6 

setek sirih merah
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Kelompok I K0I1 K2I0 K1I1 K2I1 K0I0 K1I0 

 

Kelompok II K0I0 K1I0 K1I1 K2I1 K0I1 K2I0 

 

Kelompok III K1I0 K0I0 K2I0 K0I1 K2I1 K1I1 

 

Gambar 4. Tata letak satuan percobaan. 

Keterangan : 

I, II, III = Ulangan/Kelompok 

K0 : tanpa ekstrak kecambah 0g/l 

K1 : ekstrak kecambah 100 g/l 

K2 : ekstrak kecambah 200 g/l 

I0  : tanpa IBA 0 ppm 

I1  : IBA 1000 ppm 
 

Data yang diperoleh terlebih dahulu akan diuji homogenitas ragamnya dengan 

menggunakan Uji Bartlett dan aditivitasnya diuji dengan Uji Tukey.  Apabila 

kedua asumsi terpenuhi maka dilakukan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji 

ortogonal kontras.  Namun jika dengan uji ortogonal kontras tidak signifikan 

maka dilakukan dengan uji perbandingan nilai standar eror. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan media tanam 

Media tanam yang digunakan berupa campuran pasir malang dan arang sekam 

dengan perbandingan 1:1 yang kemudian dicampur rata lalu dimasukkan ke dalam 

pot plastik. 

 

3.4.2 Pengenceran IBA 

IBA yang tersedia memiliki konsentrasi 2000 ppm, sedangkan yang diperlukan 

IBA dengan konsterasi 1000 ppm.  Oleh karena itu, perlu dilakukan pengenceran 

sebagai berikut : 

1. Bedak bayi ditimbang sebanyak 99,6 g dan fungisida sebanyak 0,4 g. Lalu 

dicampur hingga merata.  
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2. IBA 2000 ppm diambil sebanyak 50 g lalu dicampurkan dengan campuran 

talk bubuk dan fungisida sebanyak 50 g, sehingga total IBA 1000 ppm 

terdapat 100 g. 

 

3.4.3 Pembuatan ekstrak ZPT kecambah kacang hijau 

1. Disiapkan 500 g kecambah kacang hijau dengan ukuran ± 3 cm lalu 

ditambahkan 200 ml air, kemudian diblender 

2. Setelah kecambah dihaluskan dengan blender, lalu disaring 

3. Ekstrak kecambah ditambahkan air sampai volumenya menjadi 500 ml.  

4. Dalam 500 ml ekstrak kecambah tersebut memiliki konsentrasi 1000 g/l, 

sedangkan penelitian ini memerlukan konsentrasi ekstrak kecambah 100g/l 

dan 200 g/l sehingga perlu dilakukan pengenceran. 

 

3.4.4 Pengenceran ekstrak ZPT kecambah kacang hijau 

1. Diambil 100 g ekstrak ZPT kecambah lalu diencerkan dengan cara 

menambahkan air sampai volumenya menjadi 1000 ml, sehingga akan 

didapatkan konsentrasi sebesar 100 g/l. 

2. Diambil 100 g ekstrak ZPT kecambah lalu diencerkan dengan cara 

menambahkan air sampai volume nya menjadi 500 ml, sehingga akan 

didapatkan konsentrasi sebesar 200 g/l. 

 

3.4.5 Persiapan bahan setek 

Bahan tanam setek sirih merah yang digunakan berumur ± 1 tahun, dengan ukuran 

± 8 cm yang terdiri dari satu buku dan satu daun.  Bagian setek 4 daun dari pucuk 

tidak digunakan untuk setek. 

 
Gambar 5. Bahan tanam setek sirih merah (a) ulangan 1, (b) ulangan 2, dan  

(c) ulangan 3. 

a b c 
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3.4.6 Perendaman  

Bahan tanam pada setiap perlakuan yang diulang tiga kali dilakukan perendaman 

selama 30 menit dengan konsentarsi ekstrak kecambah (K1 dan K2 ) dan tanpa 

ekstrak kecambah/ menggunakan air (K0).  Sebelum ekstrak kecambah digunakan 

diakukan pemanasan sampai 100 
0
C untuk mensterilisasikan dan menjadi lebih 

tahan lama serta dapat meningkatakan kandungan auksin sitokinin pada ZPT 

alami tersebut ( Kristina dan Syahid, 2012).  

 

3.4.7 Aplikasi IBA  

Aplikasi ZPT IBA 1000 ppm pada bahan tanam diberikan hanya sekali sebelum 

penanaman setelah dilakukan perendaman dengan cara diolesi IBA pada batang 

setek. 

 

3.4.8 Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan cara mamasukkan bahan tanam setek sampai 

pangkal buku tertutup media tanam yang telah disiapkan. 

 

3.4.9 Penyungkupan 

Penyungkupan bertujuan untuk menjaga kelembapan media. Penyungkupan dapat 

dilakukan setelah penanaman dengan menggunakan plastik transparan. 

Penyungkupan dapat dilepas ketika tunas pada setek sudah muncul yaitu pada 

umur ± 7 MST. 

 

3.4.10 Penyiraman 

Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali dalam seminggu dengan jumlah air 

secukupnya sampai semua bagian media tanam terkena air. 
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3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan pada penyetekan sirih merah yaitu: 

3.5.1 Persentase setek hidup 

Persentase setek hidup dihitung saat berumur 12 MST, persentase dapat dihitung 

dengan rumus berikut: 

= 
                       

                                 
   x 100% 

 

3.5.2 Waktu muncul tunas 

Waktu muncul tunas dihitung saat tanaman sudah muncul 3 tunas baru. 

 

3.5.3 Panjang tunas 

Panjang tunas diukur pada saat tanaman berumur 12 MST pada semua sampel 

tanaman, dengan cara mengukur tunas dari bagian pangkal sampai bagian bawah 

daun menggunakan penggaris.  

 

3.5.4 Jumlah daun pada tunas 

Jumlah daun yang ada pada tunas dihitung pada saat tanaman berumur 12 MST, 

dengan cara menghitung daun baru yang telah membuk pada pada tunas. 

 

3.5.5 Jumlah akar primer pada buku 

Jumlah akar pada buku diukur pada setiap sampel tanaman pada saat tanaman 

berumur 12 MST dengan menggunakan pita ukur pada bagian akar yang muncul 

pada pangkal setek dan memiliki panjang lebih dari 1 cm. 

 

3.5.6 Jumlah akar primer pada pangkal setek 

Jumlah akar pada pangkal setek diukur pada setiap sampel tanaman saat berumur 

12 MST dengan menggunakan pita ukur pada bagian akar yang muncul pada 

pangkal setek dan memiliki panjang lebih dari 1 cm. 
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3.5.7 Panjang akar terpanjang pada buku  

Akar terpanjang diukur saat tanaman berumur 12 MST dengan menggunakan alat 

ukur penggaris dari bagian buku akar sampai ujung akar terpanjang pada buku 

setek tanaman sirih merah.  

 

3.5.8 Panjang akar terpanjang pada pangkal setek 

Akar terpanjang diukur pada saat tanaman berumur 12 MST dengan 

menggunakan alat ukur penggaris dari bagian pangkal akar sampai ujung akar 

terpanjang pada pangkal setek tanaman sirih merah



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Pemberian ekstrak kecambah kacang hijau konsentrasi 0 g/l, 100 g/l dan 200 

g/l  tidak berbeda nyata pada pertumbuhan setek sirih merah tidak 

berpengaruh nyata pada beberapa variabel pengamatan, tetapi pada 

konsentrasi 200 g/l memiliki kecenderungan untuk meningkatkan variabel 

panjang tunas yaitu dengan panjang 10 cm, jumlah daun sebanyak 2,11 helai, 

dan jumlah akar primer pada pangkal sepanjang 6,44 cm.  

2. Pemberian IBA 0 ppm dan 1000 ppm pada pertumbuhan setek sirih merah 

tidak berpengaruh nyata pada semua variabel pengamatan.  Namun 

pemberian IBA 1000 ppm memiliki hasil yang cenderung lebih tinggi pada 

variabel panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar primer pada buku, dan 

panjang akar pada buku berturut-turut sebanyak 10,47 cm, 2,28 helai, 3,56 cm 

dan 12,61 cm. 

3. Tidak ada interaksi antara pemberian ekstrak kecambah kacang hijau dan IBA 

1000 ppm pada semua variabel pengamatan.  
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5.2 Saran 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan yaitu menyesuaikan faktor eksternal seperti suhu, kelembaban, dan 

media tanam dengan kebutuhan tanaman setek sirih merah. 
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